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ABSTRAK 
 

 

Tujuan penelitian dilakukan untuk mengetahui proses dan hasil peningkatan 

keterampilan berbicara bahasa Jerman melalui metode pembelajaran berbasis 

tugas. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan dengan 

model Kemmis & Mc Taggart. Subjek Penelitian adalah peserta didik kelas X 

MIPA 1 semester satu  tahun ajaran 2019/2020, yang berjumlah 36 orang: 16 

laki-laki dan 20 perempuan. Subjek ini dipilih peneliti secara purposif yang 

disesuaikan dengan tujuan penelitian. Pada model ini, siklus pembelajaran yang 

terdiri dari empat komponen, yaitu: 1) perencanaan (planning), 2). Tindakan 

(action), 3). Observasi (observation), dan 4) refleksi (reflection). Metode 

pengumpulan data berupa lembar pengamatan, dan unjuk kerja keterampilan 

berbicara. Pada analisis data dilakukan pencatatan, mengumpulkan, memilah, 

mengklasifikasikan, mensintesis dan membuat kesimpulan. Untuk data kualitatif 

ditemukan proses pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman berbasis 

tugas lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran tanpa tugas, sementara itu 

untuk data kuantitatif disajikan dalam bentuk tabel atau gambar untuk melihat 

signifikasi perbedaan antara nilai keterampilan berbicara bahasa Jerman sebelum 

dan sesudah tindakan dilakukan, dengan cara membandingkan persentase hasil 

tes keterampilan berbicara bahasa Jerman pada saat pre-test  dengan hasil post-

test pada kegiatan siklus 1, dan hasil post-test siklus 2. Hasil penelitian pada 

tahap pra-tindakan menggambarkan capaian belajar siswa 72% tidak tuntas, dan 

hanya 28% yang memperoleh skor tuntas. Tahap siklus 1 mendeskripsikan 

adanya peningkatan yakni 46% capaian belajar siswa tidak tuntas, dan 54% 

tuntas. Pada siklus 2 terjadi peningkatan yang jauh lebih baik yakni 86% tuntas, 

dan 14% tidak tuntas. Nilai ketuntasan siswa yang mencapai 86% menunjukkan 

bahwa metode pembelajaran berbasis tugas dapat meningkatkan keterampilan 

siswa dalam berbicara bahasa Jerman. 

 

Kata Kunci:  Penelitian Tindakan, Pembelajaran Berbasis Tugas, Keterampilan 

Berbicara, Bahasa Jerman. 
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ABSTRAKT 

 

Das Ziel dieser Untersuchung ist Lernprozess und Ergebnis der Verbesserung der 

Sprechfähigkeit durch die aufgabenbasierte Lernmethode zu bestimmen. Der 

verwendete Untersuchungsansatz war Aktionsuntersuchung nach Kemmis & Mc 

Taggart Modell. Die Probanden dieser Untersuchung waren die Lernenden in der 

Klasse X MIPA 1 im ersten Semester des Jahrgangs 2019/2020, die insgesamt 36 

Personen waren, nämlich 16 Schüler und 20 Schülerinnen. Diese Probanden 

wurde zielgerichtet nach dem Ziel dieser Untersuchung ausgewählt. In diesem 

Modell besteht der Lernzyklus aus vier Verfahren: 1) Planung (planning), 2) 

Behandlung (action), 3) Beobachtung (observation), und 4) Reflexion (reflection). 

Die Beobachtungsblättern und mündlichen Prüfungen wurden als 

Datenerfassungsmethode eingesetzt. Zu der Datenanalyse wurden Aufzeichnung, 

Sammlung, Sortierung, Klassifizierung, Synthetisierung, und Schlussforgerung 

durchgeführt. Es wurde bei den qualitativen Daten festgestellt, dass der 

Lernprozess mit den Aufgaben effektiver als der Lernprozess ohne die Aufgaben 

war, um die Sprechfähigkeit der Lernenden zu steigern. Dann wurden die 

quantitative Daten in den Tabellen oder Grafik dargestellt, um den signifikanten 

Unterschied zwischen die Sprechfähigkeit der Lernenden vor- und nach der 

Behandlung zu erfahren. Die Ergebnisse vor und nach der Behandlung wurden im 

Pretest und Posttest verglichen. Es gab 2 Teile beim Posttest in dieser 

Untersuchung u.a vor der Behandlung hat der Pretest gezeigt , dass 72% der 

Lernenden nicht bestanden und nur 28% der Lernenden bestanden waren. Nach 

der Behandlung wurde der Posttest im ersten Teil/im Teil 1 gezeigt, dass es eine 

Steigerung bei der Sprechfähigkeit der Lernenden gab. Weiterhin waren 46% der 

Lernenden nicht bestanden und 54% der Lernenden bestanden. Dann gab es eine 

signifikante Steigerung im zweiten Teil/im Teil 2, nämlich 86% der Lernenden 

bestanden und nur 14% der Lernenden nicht bestanden waren. Basierend auf den 

Ergebnissen dieser Untersuchung lässt sich die aufgabenbasierte Lernmethode die 

Sprechfähigkeit der Lernenden steigern.  

 

Stichwörter: Aktionsuntersuchung, aufgabenbasierte Lernmethode, 

Sprechfähigkeit, Deutsch. 
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ABSTRACT 
 
 
The objective of this research is to determine the learning process and the result of 

improving speaking ability using the task-based learning method. The 

implemented research approach is action research, the Kemmis & Mc Taggart 

model.This research aims all students of class X MIPA, first semester of the 

academic year 2019/2020, which consisted of 36 students: 16 male and 20 female.  

This subject of this research is selected purposively based on this research’s 

objective. The Kemmis & Mc Taggart metode is applied to explain one cycle of 

learning which consisted of four components, as follow: 1) planning, 2) action, 3) 

observation, and 4) reflection. Data was collected through a sheet of observation 

and speaking ability performance. The process of data collection, selection, 

documentation, classification, synthesis and verification are conducted within data 

analysis stage. It was identified with the qualitative data that task-based learning 

process was more effective than learning process without task  in improving the 

student’s speaking ability. The quantitative data was then presented in tables or 

graphs to examine a significant difference of German speaking ability mark before 

and after learning action applied.This analysis is exercised to compare the 

percentage of result test of German speaking ability at the pre-test and at the post-

test within cycle 1 activity and post-test result at cycle 2. At the pre-action stage 

of research, the result illustrates the students learning achievement of 72% 

incomplete and only 28% of students achieve a complete score. Cycle 1 stage 

describes an enhancement, 47% of incomplete students learning achievement and 

53% of complete achievement. There is an improvement at cycle 2, 86% of 

complete students learning achievement and 14% of incomplete achievement. 

This score of 86% demonstrates that the task-based learning metode is able to 

improve students’ ability in German speaking.  

 

Keywords: Action research, task-based learning, speaking ability, German. 
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RINGKASAN 

 

Keterampilan berbicara bahasa Jerman merupakan salah satu keterampilan 

berbahasa yang harus dikuasai siswa. Keterampilan ini termasuk salah satu 

indikasi keberhasilan pembelajaran bahasa secara umum, karena keterampilan 

berbicara  dibutuhkan oleh seseorang untuk berkomunikasi yang baik, dalam hal 

ini  berarti siswa telah mampu menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi. 

Memahami pentingnya keterampilan berbicara, pemerintah memasukkan 

keterampilan berbicara sebagai salah satu aspek penting dalam berbahasa, tak 

terkecuali untuk menguasai bahasa asing yaitu bahasa Jerman. Meskipun 

demikian, dalam proses pembelajaran masih banyak siswa yang belum menguasai 

keterampilan berbicara sebagai salah satu komponen dalam bahasa Jerman. 

Berdasarkan hasil tes awal kegiatan, dapat diketahui bahwa masalah yang 

dihadapi siswa adalah rendahnya keterampilan berbicara siswa dalam bahasa 

Jerman. Fakta ini ditandai dengan rendahnya nilai siswa dalam praktek berbicara. 

Berdasarkan hasil observasi awal sebelum tindakan dilaksanakan, siswa sulit 

mengungkapkan ide maupun pikiran dalam bahasa Jerman dikarenakan oleh 

beberapa faktor, yaitu asumsi bahawa bahasa Jerman sulit, keterbatasan kosa kata, 

materi pelajaran yang kurang variatif, metode mengajar yang tidak sesuai dan 

proses belajar mengajar yang masih berfokus pada guru. 

Penelitian tindakan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara bahasa Jerman siswa melalui metode pembelajaran berbasis tugas. 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Baros dari bulan Agustus sampai 

dengan bulan Oktober 2019. Data diperoleh dari siswa kelas X MIPA 1, pada 

semester satu dengan jumlah siswa 36, melalui metode pembelajaran berbasis 

tugas. Data hasil penelitian kemudian dianalisis secara kuantitatif dengan cara 

membandingkan hasil setiap tes berbicara, dan secara kualitatif dengan cara 

mendeskripsikan hasil observasi. Sebelumnya, instrumen telah diperiksa 

validitasinya melalui penilaian para ahli dan kemudian validasi data diperiksa 

melalui teknik triangulasi. 

Tindakan yang dilakukan peneliti pada siklus pertama menghasilkan 

peningkatan terhadap keterampilan berbicara berdasarkan rerata skor yang 

meningkat sebesar 12,78 dari skor awal. Untuk mendapatkan hasil yang lebih 



 

 xv 

memuaskan, peneliti melakukan revisi terhadap rencana dan pelaksanaan tindakan 

pada siklus kedua. Pada akhir siklus pertama terlihat bahwa aspek pelafalan, kosa 

kata, kelancaran dan pemahaman  siswa masih rendah. Sehingga dilakukan siklus 

kedua karena pada akhir siklus pertama hanya 19 siswa yang mencapai target di 

atas skor 75 atau 53%.  

Peneliti kemudian melakukan revisi rencana dan pelaksanaan tindakan 

pada siklus kedua. Tindakan yang dilakukan adalah dengan melatih kelancaran 

dan pelafalan siswa melalui rangkaian tugas-tugas pembelajaran yang 

menekankan banyak latihan berbicara. Pada siklus kedua , terlihat peningkatan 

yang lebih baik pada tiap aspek  berbicara. 36 siswa atau 86% telah mencapai nilai 

KKM 75, yang berarti telah melewati 75% target penelitian. Selain itu dilihat dari 

pencapaian rerata skor siswa juga meningkat sebanyak 21,11 poin dari tes awal. 

Dengan demikian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa metode 

pembelajaran berbasis tugas dapat meingkatkan keterampilan berbicara siswa 

dalam bahasa Jerman. Peningkatan keterampilan berbicara siswa terlihat pada saat 

presentasi percakapan di depan kelas maupun pada saat pengerjaan aktifitas tugas-

tugas. Kelancaran dan pelafalan siswa dalam bebahasa Jerman menjadi lebih baik, 

begitu pula dengan pemilihan kosa kata dan pemahaman siswa. 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, dapat 

dikemukakan implikasi sebagai berikut: (1) dalam proses pembelajara bahasa 

Jerman, guru perlu menekankan kepada siswa kegunaan dari bahasa sebagai alat 

komunikasi. Oleh sebab itu, siswa harus berfokus untuk dapat menggunakan 

bahasa Jerman dalam berinteraksi dan berkomunikasi baik dalam pembelajaran di 

kelas maupun dalam pergaulan sehari-hari, (2) sebelum menerapkan metode 

pembelajaran berbasis tugas, guru harus mengetahui karakteristik dan tingkat 

keterampilan berbahasa siswa, agar diskusi kelompok dapat berjalan dengan 

efektif, (3) untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa, metode 

pembelajaran berbasis tugas sangat cocok diterapkan pada siswa SMA. Untuk 

mengatasi kekurangan siswa  dalam berbicara bahasa Jerman, diperlukan kegiatan 

yang variatif untuk menjadikan metode pembelajaran berbasis tugas sebagai 

bagian yang integral dalam upaya meningkatkan keterampilan berbicara bahasa 

Jerman. 
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